
KETERBUKAAN INFORMASI 
 

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA 
OTORITAS JASA KEUANGAN NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERYATAAN EFEKTIF DARI OTORITAS JASA KEUANGAN. DOKUMEN INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN 
DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN 
KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN PEMBELIAN EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU 
PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS 

 

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU 
KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM 

 

PROSPEKTUS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA 
BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG BERKOMPETEN 

 

PERSEROAN DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU 
LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI 

 

PENAWARAN UMUM INI DILAKUKAN OLEH EMITEN DENGAN ASET SKALA MENENGAH, SESUAI DENGAN PERATURAN OTORITAS JASA KEUANGAN NOMOR 
53/POJK.04/2017 TENTANG PERNYATAAN PENDAFTARAN DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM DAN PENAMBAHAN MODAL DENGAN MEMBERIKAN HAK 
MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU OLEH EMITEN DENGAN ASET SKALA KECIL ATAU EMITEN DENGAN ASET SKALA MENENGAH 
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PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM 
Sebanyak-banyaknya 250.000.000 (dua ratus lima puluh juta) lembar saham biasa atas nama yang merupakan saham baru yang berasal dari portepel atau sebanyak-
banyaknya 25% (dua puluh lima persen) dari modal yang telah ditempatkan dan disetor penuh setelah penawaran umum yang merupakan saham baru dengan nilai 
nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham, yang ditawarkan kepada masyarakat dengan harga penawaran Rp●,- (● Rupiah) se ap saham, yang harus dibayar 
penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan Pembelian Saham (“FPPS”) dan seluruhnya akan dicatatkan pada PT Bursa Efek Indonesia. Nilai dari Penawaran 
Umum secara keseluruhan adalah sebesar Rp●,- (● Rupiah).  
 

Seluruh saham Perseroan yang ditawarkan dalam penawaran umum ini memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya di Perseroan 
yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham, 
hak atas pembagian Saham Bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu sesuai dengan Undang-Undang No.40 tahun 2007 tanggal 16 Agustus 2007 tentang 
Perseroan Terbatas. 
 

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH KETERSEDIAAN BAHAN BAKU SECARA BERKESINAMBUNGAN YANG AKAN MENGHAMBAT PRODUKSI 
PERSEROAN. RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB IV DALAM PROSPEKTUS INI 

 

RISIKO TERKAIT KEPEMILIKAN SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM PERSEROAN PADA PENAWARAN UMUM PERDANA INI YANG 
DISEBABKAN OLEH ANTARA LAIN KONDISI PASAR MODAL INDONESIA, TERBATASNYA JUMLAH PEMEGANG SAHAM SERTA BEBERAPA PIHAK TERTENTU 
TIDAK MEMPERDAGANGKAN SAHAMNYA DI PASAR SEKUNDER DENGAN TUJUAN INVESTASI 

 

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN 
SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”) 

 
PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK 

 
PT PROFINDO SEKURITAS INDONESIA 

 

PENJAMIN EMISI EFEK 
(akan ditentukan kemudian) 

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap penawaran umum Perseroan. 



JADWAL SEMENTARA 
Masa Penawaran Awal 1-5 November 2019 
Tanggal Efektif 21 November 2019 
Masa Penawaran Umum 25-26 November 2019 
Tanggal Penjatahan 28 November 2019 
Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik 29 November 2019 
Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan 29 November 2019 
Tanggal Pencatatan Saham Pada Bursa Efek Indonesia 2 Desember 2019 

 
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM 

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana saham sebanyak-banyaknya 250.000.000 (dua ratus 
lima puluh juta) lembar saham biasa atas nama yang merupakan saham baru yang berasal dari portepel atau 
sebanyak-banyaknya 25% (dua puluh lima persen) dari modal yang telah ditempatkan dan disetor penuh setelah 
penawaran umum yang merupakan saham baru dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham, yang 
ditawarkan kepada masyarakat dengan harga penawaran Rp●,- (● Rupiah) se ap saham, yang harus dibayar penuh 
pada saat mengajukan Formulir Pemesanan Pembelian Saham (“FPPS”). Nilai dari Penawaran Umum secara 
keseluruhan adalah sebesar Rp●,- (● Rupiah).  
 
“Seluruh saham Perseroan yang ditawarkan dalam penawaran umum ini memiliki hak yang sama dan sederajat 
dalam segala hal dengan saham lainnya di Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara 
lain hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham, hak atas 
pembagian Saham Bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu sesuai dengan Undang-Undang No.40 tahun 2007 
tanggal 16 Agustus 2007 tentang Perseroan Terbatas.” 
 
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum ini, maka secara proforma struktur 
permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum adalah sebagai 
berikut: 

Keterangan 

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Sesudah Penawaran Umum Perdana Saham 
Nilai Nominal Rp100,- per saham Nilai Nominal Rp100,- per saham 

Jumlah 
Saham 

Jumlah Nilai 
Nominal 

(%) Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal 

(%) 

Modal Dasar 3.000.000.000 300.000.000.000  3.000.000.000 300.000.000.000  
Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh: 

      

1. PT Indo Kreasi Pratama 450.000.000 45.000.000.000 60,00 450.000.000 45.000.000.000 45,00 
2. PT Sinar Terang Asia Raya 300.000.000 30.000.000.000 40,00 300 .000.000 30.000.000.000 30,00 
3. Masyarakat - - - 250.000.000 25.000.000.000 25,00 
Jumlah Modal Ditempatkan 
dan Disetor Penuh 750.000.000 75.000.000.000 100,00 1.000.000.000 100.000.000.000 100,00 

Saham dalam Portepel 2.250.000.000 225.000.000.000  2.000.000.000 200.000.000.000  

 
PENCATATAN SAHAM PERSEROAN DI BEI 
 
Bersamaan dengan pencatatan saham yang berasal dari Penawaran Umum Perdana Saham ini sebanyak-banyaknya 
250.000.000 (dua ratus lima puluh juta) saham biasa atas nama dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) atau 
sebanyak 25% (dua puluh lima persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah penawaran umum, 
Perseroan akan mencatatkan saham milik pemegang saham lama di BEI sebanyak 750.000.000 (tujuh ratus lima 
puluh juta) saham atau sebesar 75% dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum. Dengan 
demikian, jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI adalah sebanyak 1.000.000.000 (satu miliar) 
saham, atau sebesar 100% (seratus persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah 
Penawaran Umum Perdana Saham ini. 
 
 
 
 



PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM 
 Sekitar 25% (dua puluh lima persen) untuk pelunasan seluruh utang beserta bunga kepada PT Bank Central 

Asia Tbk (BBCA) dengan nilai sekitar Rp 5.683.886.973,- dengan rincian sebagai berikut: 
Perjanjian Kredit No. 4360/PK/0088/2017 tanggal 19 Desember 2017  

Nama Kreditur : PT Bank Central Asia Tbk (“BCA”)  
Objek Perjanjian : - Fasilitas Kredit Lokal (Rekening Koran) dengan jumlah pagu kredit 

tidak melebihi Rp.4.350.000.000,00. 
- Fasilitas Instalment Loan dengan jumlah pagu kredit tidak 

melebihi Rp1.450.000.000,00. 
Hubungan afiliasi  Perseroan tidak memiliki hubungan afiliasi dengan Kreditur 
Bunga : - 10,25% per tahun yang dihitung dari utang yang timbul dari 

fasilitas kredit lokal (rekening koran), untuk fasilitas kredit lokal 
(rekening koran). 

- 9,25 per tahun yang berlaku tetap (fixed) selama 3 (tiga) tahun 
sejak tanggal 19 Desember 2017 dan setelah berakhirnyaa jangka 
waktu tersebut akan dikenakan suku bunga floating yang berlaku 
di BCA yang besarnya dapat ditinjau kembali oleh BCA pada setiap 
saat sesuai dengan perkembangan moneter, yang dihitung dari 
jumlah fasilitas instalment loan yang telah ditarik dan belum 
dibayar kembali oleh Debitur, untuk fasilitas instalment loan.  

Jangka Waktu : 17 Desember 2019 
Nilai Perjanjian (plafon) : Rp5.800.000.000,00  
Jumlah pinjaman Per 30 
Juni 2019  

:  Rp5.683.886.973,00 (sudah termasuk bunga) 

Saldo utang setelah 
dibayarkan 

: Rp 0,- 

Penggunaan dan dari 
utang 

: Dana yang diterima dari BBCA digunakan Perseroan untuk: 
Pembelian bahan baku 
Pembelian dan pembangunan jembatan timbang 

Prosedur Pelunasan : Utang BBCA setara dengan 30% dari dana yang diperoleh dari 
IPO(setelah dikurangi dengan biaya emisi) akan dilunasi oleh 
Perseroan kepada BBCA pada saat jatuh tempo. 

Alasan dan Pertimbangan 
Perseroan melakukan 
pembayaran utang 

: Dengan pembayaran utang ini, maka diharapkan biaya bunga di masa 
yang akan datang akan berkurang sehingga Perseroan bisa 
meningkatkan profit margin. 

 
 Sekitar 75 % (tujuh puluh lima persen) akan digunakan sebagai modal kerja seperti pembelian bahan baku, 

pembayaran tenaga kerja, pembayaran deposit kontrak forward di perbankan untuk lindung nilai valuta asing, 
dll.  

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN 
Laporan keuangan yang akan dibahas oleh manajemen adalah Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun-tahun 
yang berakhir pada 30 Juni 2019, 31 Desember 2018, Desember 2017, dan Desember 2016, telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik Drs. Abror yang ditandatangani oleh Akuntan Drs. Abror, Ak, CA., CPA dengan opini tanpa 
modifikasian, dalam laporannya tertanggal 14 Oktober 2019   

 
A. Analisis Posisi Keuangan 
Tabel berikut merupakan komposisi Aset, Liabilitas, dan Ekuitas Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2019, 31 Desember 2018, 31 Desember 2017. 
 
 
 



Keterangan 
30 Juni  31 Desember 

2019  2018 2017 

Total Aset          172.864.479.992      122.141.758.557     78.748.413.998  

Total Liabilitas             91.121.751.851        81.875.362.538     64.757.976.921  

Total Ekuitas             81.742.728.141        40.266.396.019     13.990.437.077  
 

a. Total Aset 
Total Aset Perseroan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 adalah sebesar Rp172.864.479.992,-, mengalami 
kenaikan sebesar Rp50.722.721.435,- atau 41,5% dibandingkan dengan Total Aset Perseroan yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2018. Kenaikan ini dikarenakan persediaan bahan baku yang meningkat Rp33.693.130.208,- 
serta kenaikan pada aset tetap sebesar Rp20.031.499.000,-. 
 
Total Aset Perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp122.141.758.557,- mengalami 
kenaikan sebesar Rp43.393.344.559 atau 55,1% dibandingkan dengan Total Aset Perseroan yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2017. Kenaikan ini dikarenakan persediaan bahan baku yang meningkat Rp23.880.135.447,- 
serta kenaikan pada aset tetap berupa tanah sebesar Rp 10.155.349.000,- 
 
b. Total Liabilitas 
Total Liabilitas Perseroan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 adalah sebesar Rp91.121.751.851,-, mengalami 
kenaikan sebesar Rp9.246.389.313,- atau 11,3% dibandingkan dengan Total Liabilitas Perseroan yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2018. Kenaikan ini terutama dikarenakan meningkatnya utang bank sebesar 
Rp16.013.403.389,- yang digunakan untuk modal kerja. 
 
Total Liabilitas Perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp81.875.362.538,- 
mengalami kenaikan sebesar Rp17.117.385.617,- atau 26,4% dibandingkan dengan Total Liabilitas Perseroan yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2017. Kenaikan ini terutama dikarenakan meningkatnya utang pembiayaan 
sebesar 31.691.770.405,-. 
 
c. Ekuitas 
Total Ekuitas Perseroan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 adalah sebesar Rp81.742.728.141,-, mengalami 
kenaikan sebesar Rp41.476.332.122,- atau 103,0% dibandingkan dengan Total Ekuitas Perseroan yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2018. Kenaikan ini terutama dikarenakan adanya penambahan modal disetor sebesar 
Rp39.000.000.000,- dari pemegang saham. 
 
Total Ekuitas Perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp40.266.396.019,-, 
mengalami kenaikan sebesar Rp26.275.958.942,- atau 187% dibandingkan dengan Total Ekuitas Perseroan yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2017. Kenaikan ini terutama dikarenakan adanya penambahan modal disetor 
sebesar Rp10.000.000.000,- dari pemegang saham. 

 
B. Analisis Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain 
Tabel berikut merupakan ikhtisar laporan laba rugi komprehensif tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2019, 31 Desember 2018, 31 Desember 2017, 31 Desember 2016. 
 

Keterangan 
30 Juni  31 Desember  

2019 2018 (unaudited)  2018 2017 
Penjualan           160.150.981.281            171.846.846.846          350.266.613.026     182.406.322.788  
Beban Pokok Penghasilan           147.893.154.784            164.416.623.155          332.840.866.627     168.077.670.912  
Laba Kotor             12.257.826.497                 7.430.223.691             17.425.746.399        14.328.651.876  
Beban Usaha                5.940.778.945                 6.975.807.101             14.062.275.801        11.306.844.031  
Laba Usaha                6.317.047.552                    454.416.590               3.363.470.598          3.021.807.845  
Laba Bersih Tahun Berjalan                1.930.606.462                 2.119.466.795               1.488.483.853              386.360.307  

 



a. Penjualan 
Penjualan Perseroan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 adalah sebesar Rp160.150.981.281,- mengalami 
penurunan sebesar Rp11.695.865.565,- atau 6,8% dibandingkan dengan Penjualan Perseroan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2018. Penurunan ini dikarenakan menurunnya produksi akibat banyaknya hari libur karena Lebaran 
Idul Fitri serta Pemilihan Umum. 
Penjualan Perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp350.266.613.026,- mengalami 
kenaikan sebesar Rp167.860.290.238,- atau 92,0% dibandingkan dengan Penjualan Perseroan yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2017. Kenaikan ini terutama dikarenakan meningkatnya volume penjualan pada cottoni, 
spinosium dan gracilaria dengan total kenaikan sebesar 10.031 ton.  
 
b. Beban Pokok Penjualan 
Beban Pokok Penghasilan Perseroan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 adalah sebesar Rp147.893.154.784,- 
mengalami penurunan sebesar Rp16.523.468.371,- atau 10,0% dibandingkan dengan periode yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2018. Penurunan ini dikarenakan turunnya penjualan. 
 
Beban Pojok Penjualan Perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar 
Rp332.840.866.627,-, mengalami kenaikan sebesar Rp164.763.195.715,- atau 98,0% dibandingkan dengan periode 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017. Kenaikan ini terutama dikarenakan meningkatnya nilai pembelian 
bahan baku sebesar Rp168.298.003.682,- akibat kenaikan harga.  
 
c. Laba Kotor 
Laba Kotor Perseroan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 adalah sebesar Rp12.257.826.497,- mengalami 
kenaikan sebesar Rp4.827.602.806,- atau 64,97% dibandingkan dengan periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2018. Kenaikan ini dikarenakan beban pokok penjualan yang mengalami penurunan lebih besar dibandingkan 
dengan penjualan. 
 
Laba Kotor Perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp17.425.746.399,- mengalami 
kenaikan sebesar Rp3.097.094.523,- atau 21,6% dibandingkan dengan periode yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2017. Kenaikan ini terutama dikarenakan meningkatnya penjualan Perseroan. 

 
d. Beban Usaha 
Beban Usaha Perseroan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 adalah sebesar Rp5.940.778.945,- mengalami 
penurunan sebesar Rp1.035.028.156,- atau 14,84% dibandingkan dengan periode yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2018. Penurunan ini dikarenakan turunnya penjualan Perseroan. 
 
Beban Usaha Perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp14.062.275.801,- 
mengalami kenaikan sebesar Rp2.755.431.770 atau 24,4% dibandingkan dengan periode yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2017. Kenaikan ini terutama dikarenakan meningkatnya penjualan Perseroan. 
 
e. Laba Usaha 
Laba Usaha Perseroan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 adalah sebesar Rp6.317.047.552,- mengalami 
kenaikan sebesar Rp5.862.630.962 atau 1.290,1% dibandingkan dengan periode yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2018. Kenaikan ini dikarenakan meningkatnya beban usaha yang mengalami penurunan lebih besar 
dibandingkan dengan penjualan. 
 
Laba Usaha Perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp3.363.470.598,-, mengalami 
kenaikan sebesar Rp341.662.753 atau 11,3% dibandingkan dengan periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2017. Kenaikan ini terutama dikarenakan meningkatnya penjualan Perseroan. 
 
f. Laba Bersih Tahun Berjalan 
Laba Bersih Tahun Berjalan Perseroan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 adalah sebesar Rp1.930.606.462,- 
mengalami penurunan sebesar Rp188.860.333 atau 8,91% dibandingkan dengan periode yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2018. Penurunan ini dikarenakan meningkatnya selisih kurs sebesar Rp1.403.718.089,- . 



Laba Bersih Tahun Berjalan Perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar 
Rp1.488.483.852,- mengalami kenaikan sebesar Rp1.102.123.545 atau 285,3% dibandingkan dengan periode yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2017. Kenaikan ini terutama dikarenakan meningkatnya penjualan Perseroan 
serta adanya peningkatan pada keuntungan selisih kurs sebesar Rp2.649.200.087,-. 
 
C. Analisis Laporan Arus Kas 

Keterangan 

30 Juni 31 Desember  

2019 2018 2017 

Arus Kas Neto Diperoleh Dari (Digunakan Untuk) Aktivitas Operasi          (38.610.637.723)    (20.809.900.793)    (18.163.778.656) 

Arus Kas Neto Diperoleh Dari (Digunakan Untuk) Aktivitas Investasi          (20.031.499.000)            (11.645.429.000)          (245.181.000) 

Arus Kas Neto Diperoleh Dari (Digunakan Untuk) Aktivitas Pendanaan             53.681.429.416       45.339.739.769       14.491.963.666  
 

a. Arus Kas Neto Diperoleh Dari (Digunakan Untuk) Aktivitas Operasi  
Arus Kas Neto Digunakan Untuk Aktivitas Operasi Perseroan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 adalah sebesar 
Rp38.610.637.723,- mengalami peningkatan penggunaan dibandingkan dengan periode yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2018 sebesar Rp1.563.862.368,-. Kenaikan ini terutama dikarenakan peningkatan pada pembayaran kepada 
pemasok sebesar Rp178.031.763.926,-. Aliran kas dari aktivitas operasi Perseroan terdiri dari penerimaan kas dari 
pelanggan Rp161.523.115.914,-, pembayaran beban usaha Rp17.520.502.225,-, pembayaran pajak Rp103.233.498,-
, pembayaran bunga Rp2.860.348.523,- dan pembayaran untuk kegiatan lainnya Rp1.617.906.466. 
 
Arus Kas Neto Digunakan Untuk Aktivitas Operasi Perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 adalah 
sebesar Rp20.809.900.793,- mengalami peningkatan penggunaan dibandingkan dengan periode yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp18.163.778.656,-. Kenaikan ini terutama dikarenakan untuk pembayaran 
kepada pemasok sebesar Rp345.386.178.114,-. Aliran kas dari aktivitas operasi Perseroan terdiri dari penerimaan 
kas dari pelanggan Rp340.864.254.828,-, pembayaran beban usaha Rp16.050.770.781,-, pembayaran pajak 
Rp400.191.016,-, pembayaran bunga Rp4.437.026.680,- dan penerimaan untuk kegiatan lainnya Rp3.109.930.970. 
 
b. Arus Kas Neto Diperoleh Dari (Digunakan Untuk) Aktivitas Investasi 
Arus Kas Neto Digunakan Untuk Aktivitas Investasi Perseroan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 adalah 
sebesar Rp20.031.499.000,- mengalami peningkatan penggunaan dibandingkan dengan periode yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2018 sebesar Rp0,-. Kenaikan ini terutama dikarenakan pada kenaikan perolehan aset tetap sebesar 
Rp20.031.499.000,-. 
 
Arus Kas Neto Digunakan Untuk Aktivitas Investasi Perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 adalah 
sebesar Rp11.645.429.000,- mengalami kenaikan penggunaan dibandingkan dengan periode yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp245.181.000,-. Kenaikan ini terutama dikarenakan untuk kenaikan perolehan 
aset tetap sebesar Rp11.645.429.000,-. 
 
c. Arus Kas Neto Diperoleh Dari (Digunakan Untuk) Aktivitas Pendanaan 
Arus Kas Neto Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan Perseroan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 adalah sebesar 
Rp53.681.429.416,- mengalami peningkatan perolehan dibandingkan dengan periode yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2018 yang digunakan untuk pembayaran pinjaman bank sebesar Rp1.549.774.650,-. Kenaikan ini terutama 
dikarenakan pada tambahan modal sebesar Rp39.000.000.000,- dan penerimaan pinjaman bank sebesar 
Rp14.681.429.416,-. 
 
Arus Kas Neto Diperoleh dari Aktivitas Investasi Perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 adalah 
sebesar Rp45.339.739.769,- mengalami kenaikan perolehan dibandingkan dengan periode yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp14.491.963.666,-. Kenaikan ini terutama dikarenakan untuk tambahan modal 
di setor sebesar Rp25.000.000.000,- dan perolehan pinjaman sebesar Rp20.339.739.769,-. 

 
 



D. Rasio-Rasio Keuangan 

Rasio Keuangan 
30 Juni  31 Desember  
2019  2018 2017 

Rasio Pertumbuhan     
Total Aset 41.5%  55.1% 52.4% 
Total Liabilitas 11.3%  26.4% 68.5% 
Total Ekuitas 103.0%  187.8% 5.7% 
Penjualan -7%  92% 58% 
Beban Pokok Penghasilan -10%  98% 58% 
Laba Kotor 65%  22% 61% 
Beban Usaha -15%  24% 34% 
Laba Usaha 1290%  11% 522% 
Laba (Rugi) Bersih Tahun Berjalan -9%  285% -147% 
Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan 16%  340% -145% 
Rasio Profitabilitas     
Laba Kotor/Penjualan 7.7%  5.0% 7.9% 
Laba Usaha/Penjualan 3.9%  1.0% 1.7% 
Laba Bersih Tahun Berjalan/Penjualan 1.2%  0.4% 0.2% 
Rasio Rentabilitas     
Laba (Rugi) Bersih Tahun Berjalan/Total Aset 1.12%  1.22% 0.49% 
Laba (Rugi) Bersih Tahun Berjalan/Total Ekuitas 2.36%  3.70% 2.76% 
Rasio Solvabilitas     
Total Liabilitas/Total Aset 0.53   0.67  0.82  
Total Liabilitas/Total Ekuitas 1.11   2.03  4.63  
 

FAKTOR RISIKO 
Risiko-risiko yang diungkapkan berikut merupakan risiko-risiko yang material bagi Perseroan. Berdasarkan 
pertimbangan Perseroan, risiko-risiko di bawah ini telah disusun berdasarkan bobot risiko terhadap kinerja 
keuangan Perseroan, dimulai dari risiko utama Perseroan. 
 
A. RISIKO UTAMA  

Risiko Terkait Ketersediaan Bahan Baku  
B. RISIKO-RISIKO USAHA YANG BERSIFAT MATERIAL BAIK SECARA LANGSUNG MAUPUN TIDAK LANGSUNG 

YANG DAPAT MEMPENGARUHI HASIL USAHA DAN KONDISI KEUANGAN PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK 
1. Risiko Persaingan Usaha 
2. Risiko Kenaikan Harga Bahan Baku 
3. Risiko Ketergantungan terhadap Pelanggan 
4. Risiko Gangguan Produksi 
5. Risiko Perkembangan Teknologi 
6. Risiko Terkait Gugatan Hukum 

C. RISIKO UMUM 
1. Risiko Perekonomian Dunia dan Indonesia 
2. Risiko Fluktuasi Nilai Tukar 
3. Risiko Kondisi Sosial Politik Indonesia 
4. Risiko Kebijakan Pemerintah 
5. Risiko Keamanan dan Huru-Hara 
6. Risiko Bencana Alam seperti Banjir, Gempa Bumi, dll 

 



D. RISIKO YANG BERKAITAN DENGAN INVESTASI DI SAHAM PERSEROAN 
1. Risiko Terkait Fluktuasi Harga Saham Perseroan. 
2. Risiko Terkait Likuiditas Saham Perseroan 
3. Risiko Kemampuan Perseroan dalam Pembayaran Dividen 

 
KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN 

Tidak terdapat kejadian penting yang mempunyai dampak material dan relevan yang perlu diungkapkan dalam 
Prospektus ini setelah tanggal laporan auditor independen yang ditandatangani oleh Drs. Abror, Ak, CA., CPA. tanggal 
14 Oktober 2019  dengan opini tanpa modifikasian dalam laporan keuangan yang berakhir pada 30 Juni 2019 dan 31 
Desember 2018. 
 

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA, SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA 
PT Asia Sejahtera Mina Tbk (“Perseroan”), berkedudukan  dan berkantor pusat di Kota Jakarta Barat adalah badan 
hukum Indonesia yang didirikan pada tanggal 27 Agustus 2008 berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas PT. 
Asia Sejahtera Mina No. 12 Tanggal 27 Agustus 2008, dibuat di hadapan Amelia Kasih, S.H., M.Kn., Notaris di 
Kabupaten Bekasi, dengan nama PT. Asia Sejahtera Mina, berkedudukan di Jakarta Barat dalam bentuk perseroan 
terbatas yang telah secara sah berdiri dan dijalankan berdasarkan peraturan perundang-undangan Negara Republik 
Indonesia. 
Berdasarkan Akta pendirian, struktur permodalan dan struktur pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut: 

Keterangan 
Nilai Nominal Rp1.000.000,- per saham 

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (%) 
Modal Dasar 2.000 2.000.000.000  
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:    
1. PT Asia Mineral Samudra 50 50.000.000 9,80 
2. PT Indo Kreasi Pratama 460 460.000.000 90,20 
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh 

510 510.000.000 100,00 

Saham dalam Portepel 1.490 1.490.000.000  
 
Anggaran Dasar Perseroan diubah terakhir kali dengan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Asia 
Sejahtera Mina No. 13 Tanggal 10 Juli 2019, dibuat di hadapan Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta, para pemegang 
saham Perseroan menyetujui:  
a. Menegaskan kembali susunan Direksi dan Dewan Komisaris dan mengangkat Gunawan Ruslim selaku 

Komisaris Independen Perseroan. Sehingga anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan: 
Dewan Komisaris 
Komisaris Utama : Tommy Hendra Purwaka  
Komisaris Independen : Gunawan Ruslim 
Direksi 
Direktur Utama : Indra Widyadharma 
Direktur : Agnes Kristina   

b. Menyetujui untuk mengubah maksud dan tujuan serta kegiatan usaha Perseroan dari sebelumnya bergerak 
dibidang pertanian, penangkapan tumbuhan laut, pembenihan ikan laut, industri pengolahan rumput, industri 
penggilingan aneka umbi, industri pengeringan buah, industri minyak atsiri dan perdagangan besar menjadi 
bergerak di bidang pertanian, perikanan, industri pengolahan dan perdagangan besar. 

c. Menyetujui perubahan status Perseroan dari Perseroan Tertutup menjadi Perseroran Terbuka; 
d. Memberikan persetujuan kepada Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan untuk melakukan Penawaran Umum 
e. Menyetujui penjualan saham dalam simpanan Perseroan sebanyak-banyaknya 250.000.000 (dua ratus lima puluh 

juta) saham melalui penawaran umum; 
f. Memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan untuk melaksanakan segala tindakan yang diperlukan sehubungan 

dengan Penawaaran Umum.  
g. Menyetujui perubahan seluruh anggaran dasar Peresroan untuk disesuaikan dengan Undang-Undang Nomor 8  

tahun 1995 tentang pasar modal serta peraturan-peraturan pelaksanaannya. 



Perkembangan Kepemilikan Saham Perseroan 
Dalam tiga tahun terakhir, Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, yakni sebagai berikut: 
A. Tahun 2017 

Tidak terdapat perubahan struktur permodalan Perseroan 
 

B. Tahun 2018 
1. Sesuai dengan akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham PT Asia Sejahtera Mina No. 7 Tanggal 4 

Oktober 2018, dibuat di hadapan Laurens Gunawan, S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten Tangerang. 
Berdasarkan struktur permodalan di atas, susunan pendiri/pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut: 
 

Keterangan 
Nilai Nominal Rp1.000.000,- per saham 

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (%) 
Modal Dasar 20.000 20.000.000.000,00  
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:    
1. PT Asia Mineral Samudra 1.100 1.100.000.000,00 10% 
2. PT Indo Kreasi Pratama 5.500 5.500.000.000,00 50% 
3. Tuan Indra Widyadharma 4.400 4.400.000.000,00 40% 
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh 

11.000 11.000.000.000,00 100,00 

Saham dalam Portepel 9.000 9.000.000.000,00  
 

C. Tahun 2019 
1. Sesuai dengan akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Asia Sejahtera Mina No. 10 Tanggal 

20 Juni 2019, dibuat di hadapan Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta. Berikut susunan pendiri/pemegang saham 
Perseroan adalah sebagai berikut: 
 

Keterangan 
Nilai Nominal Rp1.000.000,- per saham 

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (%) 
Modal Dasar 100.000 100.000.000.000,00  
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:    
1. PT Indo Kreasi Pratama 18.000 18.000.000.000,00 50% 
2. PT Asia Mineral Samudra 3.600 3.600.000.000,00 10% 
3. Tuan Indra Widyadharma 14.400 14.400.000.000,00 40% 
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh 36.000 36.000.000.000,00 100% 

Saham dalam Portepel 64.000 64.000.000.000,00  
 

2. Sesuai dengan akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Asia Sejahtera Mina No. 20 Tanggal 
27 Juni 2019, dibuat di hadapan Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta. Berikut susunan pemegang saham 
Perseroan adalah sebagai berikut: 

Keterangan 
Nilai Nominal Rp1.000.000,- per saham 

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (%) 
Modal Dasar 100.000 100.000.000.000,00  
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:    
1. PT Indo Kreasi Pratama 21.600 21.600.000.000,00 60% 
2. PT Sinar Terang Asia Raya 14.400 14.400.000.000,00 40% 
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh 

36.000 36.000.000.000,00 100% 

Saham dalam Portepel 64.000 64.000.000.000,00  



3. Sesuai dengan akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Asia Sejahtera Mina No. 24 Tanggal 
28 Juni 2019, dibuat di hadapan Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta. Berikut susunan pendiri/pemegang saham 
Perseroan adalah sebagai berikut: 
 

Keterangan 
Nilai Nominal Rp100,- per saham 

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (%) 
Modal Dasar 3.000.000.000 300.000.000.000,00  
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:    
1. PT Indo Kreasi Pratama 450.000.000 45.000.000.000,00 60% 
2. PT Sinar Terang Asia Raya 300.000.000 30.000.000.000,00 40% 
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh 

750.000.000 75.000.000.000,00 100% 

Saham dalam Portepel 2.250.000.000 225.000.000.000,00  
 

Sekretaris Perseroan 
Berdasarkan Peraturan OJK No. 35/2014 tentang Sekretaris Perusahaan Emiten adan Perusahaan publik, Perseroan 
telah menunjuk Sekretaris Perusahaan berdasarkan Surat Keputusan No. 025/ASM/IPO/VII/2019 tanggal 12 Juli 2019 
tentang Pengangkatan Corporate Secretary, dimana Perseroan telah menunjuk Agnes Kristina untuk melaksanaan 
fungsi Sekretaris Perusahaan. 
 
Komite Audit 
Untuk memenuhi ketentuan dalam Peraturan OJK Nomor 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman 
Pelaksanaan Kerja Komite Audit, Perseroan sebagai emiten atau perusahaan publik wajib memiliki Komite Audit, 
Perseroan telah membentuk Komite Audit yang anggota-anggotanya diangkat berdasarkan Surat Keputusan Dewan 
Komisaris No.24/ASM/IPO/VII/2019 Tanggal 12 Juli 2019 dengan masa jabatan sampai dikeluarkannya Surat 
Keputusan Dewan Komisaris yang baru. Susunan anggota Komite Audit Perseroan adalah sebagai berikut: 
Ketua  : Gunawan Ruslim 
Anggota : Sarah Cahya Prawira 
Anggota : Octaviana Amanda 
 
Unit Audit Internal 
Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 56/POJK.04/2015 tanggal 23 Desember 2015 tentang 
Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam Audit Internal, maka Perseroan telah membentuk Unit Audit 
Internal yang diangkat berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 001/ASM/VIII/2019 yang disetujui oleh Dewan 
Komisaris pada tanggal 2 Agustus 2019 mengangkat Alisar Sebagai Kepala Unit Audit Internal merangkap anggota. 
 
Komite Nominasi dan Remunerasi 
Perseroan saat ini tidak memiliki komite nominasi dan renumerasi, namun fungsi nominasi dan remunerasi telah 
dijalankan oleh Dewan Komisaris sesuai dengan Peraturan OJK No. 34/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 
tentang Komite Nominasi dan Remunerasi Perseroan atau Perusahaan Publik. 
 
Kegiatan usaha utama Perseroan adalah  Bergerak di bidang perdagangan dan industri rumput laut 
 
Produk Perseroan 
Perseroan memproduksi rumput laut dalam tiga jenis yaitu: 
 
1. Dried Eucheuma Cottonii Seaweed 
Merupakan salah satu jenis rumput laut yang dapat menghasilkan kappa karagenan. Karagenan digunakan untuk 
bahan pengental dan penstabil pada es krim, sebagai bahan pelapis kapsul obat, sebagai bahan perekat, filler pada 
processed meat, banyak dipakai pada pet food product. Memberikan teksture pada minuman seperti susu, bir. 
 
 



2. Dried Eucheuma Spinosum Seaweed 
Merupakan salah satu jenis rumput laut yang menghasilkan Iota Karagenan yang digunakan sebagai bahan baku 
dalam industry tekstil, kosmetik dan makanan. 
 
3. Dried Gracilaria Seaweed 
Merupakan salah satu jenis alga merah yang digunakan untuk memproduksi agar serta berperan di industry farmasi, 
sebagai media  pembiakan bakteri tertentu. 

 
Prospek Usaha 
1. Potensi Produksi Yang Masih Besar 
Rumput laut merupakan salah satu komoditas perikanan yang digunakan untuk bahan makanan, kosmetik dan 
tekstil. Produksi rumput laut dunia di tahun 2015 mencapai 30.4 juta ton yang didominasi oleh China sebesar 13.9 
juta ton dan Indonesia sebesar 11.3 juta ton. Indonesia merupakan produsen rumput laut terbesar kedua setelah 
China. Namun China tidak memproduksi rumput laut jenis eucheuma cottonii yang merupakan bahan baku 
karagenan, sehingga China juga merupakan importer dan juga eksportir terbesar dunia.  
 
Produksi rumput laut Indonesia sebagian besar terdiri dari Eucheuma dan gracilaria untuk bahan baku karagen. 
Indonesia merupakan produsen terbesar untuk jenis ini. Sebagian besar lokasi produksi berada di Sulawesi, Maluku, 
NTT, NTB dan Kalimantan utara serta Jawa Timur. Permintaan seaweed menunjukkan pertumbuhan diseluruh dunia 
dengan terlihat data ekspor Indonesia yang mengalami pertumbuhan 7%  secara CAGR dari tahun 2012- 2017 dengan 
tujuan ekspor terbesar adalah China. 
 
Berdasarkan Perpres nomor 33 tahun 2019, produksi rumput laut di Indonesia sebagian besar dihasilkan dari 
budidaya yang mencapai 98% dan sebesar 2% merupakan pengambilan dari alam. Indonesia mempunyai potensi 
lahan budidaya laut seluas 12,13 juta ha dengan sekitar 272.336 ha telah dimanfaat untuk budidaya rumput laut 
dengan sistem budidaya monokultur. Sedangkan potensi lahan budidaya air payau (tambak) seluas 2,96 juta hektar 
dan hanya sekitar 133 ribu ha yang dimanfaatkan dengan sistem polikultur.    
 
2. Potensi Ekspor Baik Bahan Baku dan Produk Turunan Yang Masih Tinggi 
Hingga saat ini Perindustrian rumput laut masih didominasi oleh ekspor dibandingkan dengan konsumsi dalam negeri 
dikarenakan harga ekspor yang lebih menguntungkan produsen. Data menunjukan terjadi peningkatan ekspor di 
tahun 2017. Dari data terlihat bahwa ekspor agar-agar dan karagenan sebagai bahan turunan rumput laut semakin 
mengalami kenaikan. 
 
3.  Dorongan Pemerintah Dalam Industri Rumput Laut 
Kementerian Perindustrian terus mendorong perindustrian rumput laut dengan mengusulkan agar Pemerintah 
memberikan insentif berupa tax allowance. Pemerintah juga terus melakukan pengembangan industri produk 
turunan rumput laut untuk menambah nilai tambah dengan cara pengembangan dan penataan penyebaran industri 
pengolahan yang berdekatan dengan produsen rumputlaut dan mengintegrasikannya ke dalam RTRW, Rencana Tata 
Ruang Laut, dan/atau rencana Zonasi. 

KEBIJAKAN DIVIDEN 
 
Sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, keputusan mengenai pembagian dividen 
ditetapkan berdasarkan keputusan pemegang saham pada RUPS Tahunan berdasarkan rekomendasi Direksi. 
Perseroan dapat membagikan dividen pada tahun di mana Perseroan mencatatkan saldo laba ditahan positif dan 
setelah dikurangi dengan cadangan berdasarkan UUPT. 
Saham yang merupakan hasil dari Pelaksanaan Penawaran Umum Saham Perdana ini mempunyai hak yang sama dan 
sederajat dalam segala hal dengan pemegang saham lama, yaitu antara lain: 
- menghadiri dan mengeluarkan suara dalam RUPS; 
- menerima pembayaran dividen dan sisa kekayaan hasil likuidasi; 
- menjalankan hak lainnya berdasarkan UUPT; 
- dan sesuai dengan ketentuan-ketentuan Anggaran Dasar Perseroan. 



 
Setelah Penawaran Umum, Perseroan mempunyai rencana untuk membayarkan dividen kas kepada Pemegang 
Saham Perseroan dalam jumlah sebanyak-banyaknya 30% (tiga puluh persen) dari laba bersih (setelah dikurangi 
dengan porsi laba bersih yang dapat diatribusikan kepada kepentingan non pengendali) Perseroan tahun buku 2020.  
 
Besaran pembagian dividen akan diputuskan melalui RUPS Tahunan berdasarkan rekomendasi Direksi. Keputusan 
pembagian dividen dilakukan dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut : 
- Hasil operasi, arus kas, kecukupan modal dan kondisi keuangan Perseroan dalam rangka mencapai 

tingkat pertumbuhan yang optimal di masa yang akan datang; 
- Kepatuhan  hukum  dan  peraturan  perundang-undangan  yang  berlaku  dan  persetujuan  dari  Rapat  

Umum 
- Pemegang Saham Tahunan sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan. 
 
Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, tidak terdapat pembatasan-pembatasan (negative covenants) dalam hal 
Perseroan mengumumkan dan membagikan dividen kepada Pemegang Saham Perseroan dalam Perjanjian pinjaman 
antara Perseroan dengan para krediturnya.  
 

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG 
• KAP                           : KAP Drs. Abror, Ak 
• Konsultan Hukum  : Manullang & Putranto Law Firm 
• Biro Adm. Efek        : PT Sharestar Indonesia 
• Notaris                     : Sunarni, S.H.  
Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam Penawaran Umum ini tidak mempunyai hubungan afiliasi 
dengan Perseroan, sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Pasar Modal dan peraturan pelaksanaannya. 
 


